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Abstract: This Research aim to know perception of local society and 
transmigration society about old fellow responsibility of education of 
child in the case of defrayal, tuition, mothering and give motivation in 
Countryside of Beluh Mulyo District Of Ketungau Hilirkabupaten 
Sintang. The Research Method used is descriptive with research form 
qualitative. Technique which is used in collecting data that is direct 
observation, direct interview and study of dokumenter. Informant in 
this research is 12 people. Result of this research indicate that 
perception of local society and transmigration society about is same 
old fellow responsibility in fact but economic limitation which make 
children of transmigration society a lot do not continue formal 
education of them of in bench of SMA, become its constraint just 
because defrayal. 
 
Keyword : Perception, local communities and transmigration, 
responsibility education of child 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung jawab 
orang tua atas pendidikan anak dalam hal pembiayaan, 
pembimbingan, pengasuhan dan memberikan motivasi di Desa Beluh 
Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 
observasi langsung, wawancara langsung dan studi dokumenter. 
Informan dalam penelitian ini adalah 12 orang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat lokal dan masyarakat 
transmigrasi tentang tanggung jawab orang tua sebenarnya sama 
namun keterbatasan ekonomilah yang membuat anak-anak dari 
masyarakat transmigrasi banyak yang tidak melanjutkan pendidikan 
formal mereka samapai di bangku SMA, jadi kendalanya hanya 
karena pembiayaan. 
 
Kata kunci : Persepsi, masyarakat lokal dan transmigrasi, tanggung 
jawab pendidikan anak 
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endidikan di suatu daerah atau suatu negara merupakan salah satu faktor yang 
mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan dan kemajuan 
suatu daerah. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan 
lebih mudah menerima dan mengembangkan pengetahuan serta teknologi. 
Dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi maka diharapkan dapat 
tercipta sumber daya manusia yang dapat berperan dalam meningkatkan 
produktifitas yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mencapai cita-cita bangsa 
indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sarbini dan Lina (2011: 21) menyatakan:Pendidikan adalah 
sebuah sistem terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sangat berperan dalam mencapai 
tujuan tersebut. Proses pendidikan bukan bersifat satu pihak, pendidikan bukan 
dominasi penyampaian semata, pihak yang menjadi objek penyampaian pesan 
(siswa) merupakan bagian dari proses pendidikan sehingga, pendidikan pun 
berarti proses penerimaan dan pengolahan pesan. Dikatakan terjadi proses 
pendidikan apabila kedua belah pihak saling mempengaruhi. Agar dampak positif 
dapat benar-benar terwujud, kemampuan perencanaan pendidikan yang baik di 
daerah sangatlah diperlukan. Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya 
melibatkan banyak orang, di antaranya peserta didik, pendidik, administrator, 
masyarakat dan orang tua. Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien setiap orang yang terlibat di dalamnya harus memahami 
perilaku individu yang terkait. Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti di Desa 
Beluh Mulyo yang merupakan salah satu desa di tempatkannya transmigrasi dari 
jawa timur pada 30 tahun yang lalu oleh pemerintah, di Desa Beluh Mulyo ini 
terdapat 426 jiwa penduduk transmigrasi dan 1.280 jiwa penduduk lokal 
berdasarkan perhitungan per tahun 2013. 
Menurut salah satu masyarakat yang merupakan masyarakat lokal di Desa 
Beluh Mulyo yaitu bapak Jiman mengatakan datangnya transmigrasi membawa 
dampak yang sangat baik bagi masyarakat lokal hal ini dikarenakan transmigrasi 
datang dengan diberikan sarana dan prasaran seperti dibuatkan akses jalan darat, 
didirikan sarana dan prasarana kesehatan seperti pukesmas beserta dokter. Lebih 
lanjut bapak Jiman mengatakan didirikan sarana dan prasarana pendidikan yaitu 
sekolah yang mendukung di Desa Beluh Mulyo yang berjumlah 3 SD, 1 SMP dan 
1 SMA beserta guru yang didatangkan langsung dari jawa sangat berpengaruh 
positif bagi masyarakat pribumi yang ingin menempuh pendidikan formal. 
Observasi awal di Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten 
Sintang, berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ali Usman selaku Kepala 
Desa yang juga sebagai salah satu guru di SMA yang terdapat di Desa Beluh 
P 
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Mulyo dikatakan bahwa minat anak-anak maupun dukungan orang tua siswa 
masyarakat lokal dalam menempuh pendidikan sangat besar saat ini, terbukti 
dengan banyaknya anak-anak dari masyarakat lokal yang berprestasi di sekolah. 
Kemudian dia mengatakan sebaliknya bahwa masyarakat transmigrasilah yang 
kurang memperhatikan pendidikan karena tidak sedikit dari mereka tidak 
melanjutkan sekolah karena lebih memilih mencari uang dengan membuka usaha, 
berjualan, bekerja sebagai tukang yang penghasilannya menjanjikan karena rata-
rata masyarakat penduduk setempat menggunakan jasa mereka. Dari data tersebut 
peneliti melihat bahwa terdapat perbedaan persepsi antara masyarakat lokal dan 
masyarakat transmigrasi tentang tanggung jawab orang tua atas pendidikan anak. 
Menurut Leavitt (dalam Sobur 2011: 445) “persepsi dalam arti sempit adalah 
pengelihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 
luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang 
atau mengartikan sesuatu”. Selanjutnya menurut Vito (dalam Sobur, 2011: 445) 
“persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang 
mempengaruhi indra kita”. Lebih lanjut rackhmat (dalam Sobur 2011: 446) 
menyatakan “persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut Nawawi (2007:67), metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan mengambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saaat sekarangberdasarkan fakta-fakta yang tampak , atau sebagai mana 
adanya”. Tujuan menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
peneliti akan mengambarkan secara objektif dan faktual mengenai “Persepsi 
masyarakat lokal dan transmigrasi tentang tanggung jawab orang tua atas 
pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten 
Sintang” 
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu wawancara dan observasi 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan unit sampel 
dibatasi pada orang tua dari masyarakat pribumi dan masyarakat transmigrasi dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Nawawi (2007:167), “Dalam teknik ini 
pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Ukuran sampel tidak 
dipersoalkan sebagaimana di dalam accidentling sampling. Perbedaanya terletak 
pada pembatasan sampel dengan hanya mengambil unit sampling  yang sesuai 
dengan tujuan penelitian.” 
 Menurut Satori dan Komariah (2011: 130), “Wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya jawab”. Wawancara dalam penelitian 
kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengekploitasi secara holistik dan jelas 
dari informan.Dalam wawancara peneliti harus mengadakan percakapan dengan 
sumber data. Dalam hal ini, peneliti mengadakan wawancara secara langsung 
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kepada 6 orang masyarakat lokal dan 6 orang transmigrasi yang ada di Desa 
Beluh Mulyo Kecamatan Ketungai Hilir Kabupaten Sintang. 
 Menurut Satori dan Komariah (2011: 105), “Observasi adalah pengamatan 
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian”.Dalam 
observasi, cara mengumpulkan data yang dilakukan adalah melalui pengamatan 
secara langsung, yaitu dengan pergi dan menginap ke lokasi penelitian yaitu di 
Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang guna melihat 
keadaan dan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian. 
 Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
metode observasi dan wawancara.Menurut Satori dan Komariah (2011: 149), 
“Studi dokumentasi yaitu menyimpulkan dukumen dan data yang diperlukan 
dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian”.Teknik 
studi dokumenter adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dan 
mengumpulkan data yang ada hubungan dengan masalah yang akan diteliti 
melalui catatan yang berhubungan dengan masalah penelitian baik dari sumber 
dokumen, arsip-arsip Desa Beluh Mulyo, dan fotografi. 
 Menurut Sudjana (dalam Satori dan Komariah, 2011: 130), “Panduan 
wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka 
antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(interview)”.Panduan wawancara dalam hal ini berupa daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis yang ditanyakan secara langsung dan lisan kepada 
masyarakat pribumi dan masyarakat transmigrasidan yang ada di Desa Beluh 
Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang, dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci (wawancara terstruktur). 
 Marshall (dalam Sugiyono, 2011: 310), “Melalui observasi, peneliti belajar 
tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Panduan observasi digunakan 
agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian”. 
Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek 
selama wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, 
serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada saat 
berlangsungnya pengamatan dan pembicaraan yang berhubungan dengan 
tanggung jawab orang tua atas pendidikan anak. 
 Alat yang berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh baik melalui arsip-arsip 
dan buku-buku yang berkenaan dengan masalah penelitian. 
 Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 337), “Aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 
drawing/verification. 
 Dari lokasi penelitian di Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir 
Kabupaten Sintang, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan secara 
terperinci dan lengkap. Data dan laporan lapangan kemudian direduksi, 
dirangkum, kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan untuk dipilih 
yang terpenting kemudian dicari tema atau polanya (memulai proses 
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penyuntingan, pemberian kode, dan pentabelan). Reduksi data dilakuakn terus 
menerus selama proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data 
dipilih kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar 
memberi kemudahan kepada peneliti dalam menampilkan, menyajikan, dan 
menarik kesimpulan sementara peneliti. 
 Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah peneliti untuk dapat 
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu data penelitian. 
Hal ini merupakan pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga 
kelihatan jelas sosoknya lebih utuh. Data tersebut kemudian dipilah-pilah dan 
disisihkan untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan 
kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang 
dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara yang diperoleh pada waktu 
data reduksi. 
 Pada penelitian kualitatif, verifikasi secara terus-menerus sepanjang proses 
penelitian dilakukan, sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari 
data yang dikumpulkan. Peneliti mencoba mengambil kesimpulan dari data yang 
didpatnya. Awalnya kesimpulan itu kabur, tetapi lama kelamaan menjadi jelas 
karena data yang diperoleh semakin banyak dan mendukung. 
 Menurut Sugiyono, (2011: 269), “Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru”. Adapun tujuan perpanjangan 
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 
terbentuk, semakin akrab semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak 
ada informasi yang disembunyikan. Adapun seberapa lama perpanjangan 
pengamatan dilakukan tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data 
yang peneliti temukan. 
 Menurut Sugiyono (2011: 372), “Triangulasi berarti sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber  dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengunakan triangulasi teknik, 
menurut sugiyono (2011: 373), “Triangulasi teknik yaitu untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda”. Berdasarkan pendapat di atas, peneliti 
membandingkan masing-masing data yang diperoleh dari data observasi, data 
studi dokumentasi, dan data wawancara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung 
jawab orang tua dalam pembiayaan pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
Hasil Observasi 
Tabel 1 Observasi dengan Bapak Sulang masyarakat lokal tentang tanggung 
jawab orang tua dalam pembiayaan pendidikan anak.Observasi pada tanggal 13 
juni 2014 
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Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
1. Pembiayaan 
1. Membayar 
uang sekolah  
 
 
 
2. Membelikan 
perlengkapan 
sekolah alat 
tulis dan buku 
pelajaran 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Orang tua 
memberikan 
pembiayaan 
kepada anaknya 
 
Orang tua 
membelikan 
perlengkapan 
sekolah seperti 
buku pelajaran 
dan alat tulis 
Tabel 2 Observasi dengan Bapak Winarto masyarakat Transmigrasitentang 
tanggung jawab orang tua dalam pembiayaan pendidikan anak.Observasi pada 
tanggal 14 juni 2014 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
1. Pembiayaan 
1. Membayar 
uang sekolah  
 
 
 
2. Membelikan 
perlengkapan 
sekolah alat 
tulis dan buku 
pelajaran 
√ 
 
 
 
√ 
 
 Orang tua 
memberikan 
pembiayaan 
kepada anaknya 
 
Orang tua 
membelikan 
perlengkapan 
sekolah seperti 
buku pelajaran 
dan alat tulis 
 
Hasil Wawancara 
Sulang (Masyarakat Lokal) 
Kendala apa saja yang anda temui dalam menyekolahkan anak anda ? 
Jawab : Kendala dibidang ekonomi memang ada namun jika memang kita ada 
niat untuk menyekolahkan mereka semua bisa di usahakan. 
Winarto (Masyarakat Transmigrasi) 
Kendala apa saja yang anda temui dalam menyekolahkan anak anda ? 
Jawab : Kendala sih pasti ada terutama di bidang ekonomi tapi sebisa mungkin  
kita berusaha dengan segala upaya untuk mencukupi kebutuhan sekolah anak-
anak. 
Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung 
jawab orang tua dalam pembimbingan pendidikan anak di Desa Beluh 
Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
Hasil Observasi 
Tabel 3 Observasi dengan Bapak Sulang masyarakat lokaltentang tanggung jawab 
orang tua dalam pembimbingan pendidikan anak.Observasi pada tanggal 13 juni 
2014 
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Tabel 4 Observasi dengan Bapak Winarto masyarakat Transmigrasitentang 
tanggung jawab orang tua dalam pembimbingan pendidikan anak.Observasi pada 
tanggal 14 juni 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 
Sulang (Masyarakat Lokal) 
Mengapa anak perlu bersekolah ? 
Jawab : Supaya memperoleh pengetahuan yang luas. 
Winarto (Masyarakat Transmigrasi) 
Mengapa anak perlu bersekolah ? 
Jawab :Untuk masa depan yang lebih cerah 
Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung 
jawab orang tua dalam pengasuhan anak di Desa Beluh Mulyo Kecamatan 
Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
Hasil Observasi 
Tabel 5 Observasi dengan Bapak Sulang masyarakat lokal tentang tanggung 
jawab orang tua dalam pengasuhan pendidikan anak.Observasi pada tanggal 14 
juni 2014 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
 
1.  Pembimbingan 
1. Memberikan 
nasehat 
 
2. Memberikan 
teguran  
 
3. Menberi  
teladan baik 
kepada anak 
√ 
 
√ 
√ 
 Pada saat anak 
berbuat keliru 
 
Pada saat anak 
berlaku salah 
 
Orang tua 
memberikan 
contoh 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
 
1.  Pembimbingan 
1. Memberikan 
nasehat 
 
2. Memberikan 
teguran  
 
3. Menberi  
teladan baik 
kepada anak 
√ 
 
√ 
√ 
 Pada saat anak 
berbuat keliru 
 
Pada saat anak 
berlaku salah 
 
Orang tua 
memberikan 
contoh 
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1. Pengasuhan 
1. Memberikan 
pengawansan 
 
 
2. Memberikan 
perhatian dan 
kasih sayang 
 
3. Memberikan 
pendidikan 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 Ketika anak 
mengerjakan 
tugas sekolah. 
 
Selalu 
berkomunikasi 
dengan aanak 
 
Menyekolahkan 
anak 
Tabel 6 Observasi dengan Bapak Winarto masyarakat transmigrasitentang 
tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan pendidikan anak.Observasi pada 
tanggal 16 juni 2014 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
 
1. Pengasuhan 
1. Memberikan 
pengawansan 
 
 
2. Memberikan 
perhatian dan 
kasih sayang 
 
3. Memberikan 
pendidikan 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 Ketika anak 
mengerjakan 
tugas sekolah. 
 
Selalu 
berkomunikasi 
dengan aanak 
 
Menyekolahkan 
anak 
Hasil Wawancara 
Sulang (Masyarakat Lokal) 
Menurut anda apa manfaat pendidikan formal itu ? 
Jawab : Sangat bermanfaat karena semakin tinggi pendidikan maka ilmu 
pengetahuan yang di dapat akan semakin banyak, menurut saya jika anak Cuma 
tamatan SMP itu belom cukup karena minimal sekarang ini kebanyakan  tamatan 
SMA. 
Winarto (Masyarakat Transmigrasi) 
Menurut anda apa manfaat pendidikan formal itu ? 
Jawab : Semestinya sangat bermanfaat sekali pendidikan formal seperti SD, 
SMP, dan SMA itu karna merupakan dasar  pengetahuan yang semestinya harus 
di kuasai oleh anak-anak untuk perkembangan dan bekal hidupnya nanti. 
Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung 
jawab orang tua dalam memberikan motivasi atas pendidikan anak di Desa 
Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
Hasil Observasi 
Tabel 7 Observasi dengan Bapak Sulang masyarakat lokal tentang tanggung 
jawab orang tua dalam Memotivasi pendidikan anak.Observasi pada tanggal 14 
juni 2014 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
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1. Motivasi 
1. Memberi pujian 
kepada anak  
 
 
2. Memberi 
hadiah  
√ 
 
√ 
 
 Pada saat anak 
memperoleh nilai 
bagus 
 
Pada saat 
berprestasi 
Tabel 8 Observasi dengan Bapak Winarto masyarakat transmigrasitentang 
tanggung jawab orang tua dalam Memotivasi pendidikan anak.Observasi pada 
tanggal 16 juni 2014 
Aspek Sub 
Fokus Penelitian 
Indikator 
Pengamatan 
Hasil 
pengamatan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
 
1. Motivasi 
1. Memberi 
pujian kepada 
anak  
 
2. Memberi 
hadiah  
√ 
 
√ 
 Pada saat anak 
memperoleh nilai 
bagus 
 
Pada saat 
berprestasi 
Hasil Wawancara 
Sulang (Masyarakat Lokal) 
Bagaimana dukungan yang anda berikan terhadap pendidikan anak anda dalam 
hal memotifasi anak bersekolah ? 
Jawab : Dukungan selalu diberikan kepada anak-anak saya yaitu dengan selalu 
memotivasi mereka supaya bersekolah dengan benar, berfokus kepada sekolah 
dulu supaya kehidupan dimasa depan bisa dijalani dengan mudah jika kita 
mempunyai ilmu dan keterampilan yang diperoleh dari pengetahuan bisa 
mensejahterakan hidup di masa depan, saya selalu menasehati anak-anak saya 
mengingatkan dampak buruknya jika mereka mengabaikan sekolah dengan hal-
hal yang dapat merusak kemajuan pendidikan mereka. 
Winarto (Masyarakat Transmigrasi) 
Bagaimana dukungan yang anda berikan terhadap pendidikan anak anda dalam 
hal memotifasi anak bersekolah? 
Jawab : Mengingatkan agar selalu belajar yang benar di sekolah, memberikan 
wejangan dan motivasi kepada anak. 
 
Pembahasan 
1. Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang 
tanggung jawab orang tua dalam pembiayaan pendidikan anak di Desa 
Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kab upaten Sintang  
 Salah satu tanggung bentuk tanggung jawab orang tua kepada anak-anaknya 
adalah memberikan pembiayaan dan pembiayaan yang diberikan bukan hanya 
sekedar memberikan nafkah  akan tetapi pembiayaan di bidang pendidikan formal 
juga merupakan kewajiban dan bentuk tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anaknya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menemukan  bahwa 
persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi yang ada di Desa Beluh 
Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang dalam memberikan 
pembiayaan bagi pendidikan anak-anaknya adalah: 
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 Masyarakat Lokal dari hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa di 
bidang ekonomi memang sering kali mendapat masalah terutama di dalam bidang 
pembiayaan sekolah anak-anak mereka karena pendapatan mereka bergantung 
pada hasil berkebun seperti menoreh karet dan bertani dan jika dilihat dari jumlah 
anak masyarakat lokal tergolong cendrung suka mempunyai anak banyak 
dibandingkan dengan masyarakat transmigrasi sehingga didalam pembiayaan juga 
tidak sedikit membutukan biaya. Namun meskipun berkata bahwa mengalami 
kesulitan dibidang ekonomi akan tetapi anak-anak dari masyarakat lokal rata-rata 
menamatkan sekolah tingkat formal, artinya pemenuhan tanggung jawab dalam 
memberikan pembiayaan atas pendidikan pendidikan anaknya masih bisa 
diusahakan. Seperti dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 6 orang tua dari 
masyarakat lokal  mengatakan bahwa segala cara dilakukan untuk mengusahakan 
agar anak-anaknya bisa bersekolah minimal tamatan SMA. 
 Sedangkan masyarakat transmigrasi didalam memberikan pembiayaan para 
orang tuan dari masyarakat transmigrasi yang berprofesi sebagai 
pedagang/penjual keliling juga mempunyai masalah kesulitan ekonomi yang sama 
dengan masyarakat lokal sehingga itulah yang menyebabkan beberapa dari anak-
anak mereka tidak melanjutkan pendidikan mereka seperti hasil wawancara 
peneliti dengan Ibu Daniati dan Bapak Muklisin yang anaknya tidak melanjutkan 
ke SMA karena terbentur biaya yang tidak ada, kecuali masyarakat transmigrasi 
yang berprofesi sebagai Guru. 
2. Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang 
tanggung jawab orang tua dalam pembimbingan pendidikan anak di 
Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
 Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak 
sehingga memberikan pengaruh terbesar bagi pembangunan kepribadian anak, 
Somantri (2007: 60). Jadi pembimbingan terhadap anak itu pertama kali dilakukan 
oleh orang tua baik itu kebiasaan maupun tingkah lakunya karena seiring dengan 
perkembangannya dia akan terus mempelajari hal-hal yang ia lihat dari 
lingkungan sekitar terdekatnya seperti orang tua dan saudaranya. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan bahwa bentuk pembimbingan yang diberikan 
nasehat selalu, teguran ketika salah, sertateladan yang baik dari orang tua sebagai 
cerminan anak-anak.Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan yaitu 
masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi menyatakan bahwa mereka tidak 
ingin anak-anak mereka tidak sekolah seperti halnya beberapa dari informan ada 
yang tidak lulus SD dan sampai di SMP saja, para orang tua ini tidak ingin 
anaknya seperti mereka yang tidak bersekolah hal ini merupakan bentuk 
pembimbingan pendidikan anak yang menjadi acuan bagi orang tua yang telah 
menyadari bahwa pendidikan itu sangatlah penting di era yang semakin 
berkembang pada saat ini dan yang akan datang. Karena seperti yang dikatakan 
oleh Somantri (2007: 62) Sikap orang tua yang baik untuk perkembangan 
kepribadian anak adalah sikap mengarti , mencintai, dan menaruh perhatian pada 
anak sebagai individu. Orang tua yang kurang hangat atau menolak sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak.  
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3. Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang 
tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang  
 Pengasuhan anak merupakan proses yang dilalui oleh anak yang akan 
membentuk seperti apa kepribadian yang akan tertanam pada anak tersebut yang 
dilihat ataupun diajarkan oleh orang tuanya, seperti  halnya menurut Tarmudji 
(dalam Gordon, 1994: 229) “Pengasuhan adalah orang tua mendidik, 
membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai 
kedewasaan dengan norma-norma yang ada di masyarakat”.Berdasarkan 
penelitian yang peneliti lakukan dengan melihat dari hasil observasi bentuk 
pemberian pujian, hadiah dan semagat selalu dilakukan dan jawaban dari hasil 
wawancara terlihat bahwa orang tua dari masyarakat lokal dan masyarakat 
transmigrasi di Desa Beluh Mulyo ini memberikan kebebasan  kepada anak-
anaknya atau bisa di sebut pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh demokratis 
yang mana pola asuh ini adalah pola asuh yang memberikan kebebasan untuk 
anak agar memilih apa yang ingin dicapainya namun tetap dengan pengawasan 
orang tua, berikut adalah pengertian pola asuh demokratis menurut Petranto 
(dalam Azerrad, 2005: 205): 
 Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu dalam mengendalikan mereka. Orang tua dengan 
perilaku ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau 
pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap 
kemampuan anak, orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak 
untuk memilih dan melakukan sesuatu tindakan dan pendekatannya kepada anak 
bersifat hangat.Pola pengasuhan yang diterapkan pada anak sangat berpengaruh 
kepada perkembangan anak itu sendiri karena pola yang otoriter akan membentuk 
kepribadian yang akan membuat anak merasa tertekan hingga akhirnya berontak. 
Terkadang orang tua banyak yang tidak menyadari bahwa memilih pola 
pengasuhan yang tepat itu penting. 
4. Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang 
tanggung jawab orang tua dalam memberikan motivasi atas pendidikan 
anak di Desa Beluh Mulyo Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten 
Sintang  
 Memberikan motivasi guna menmbuhkan semangat terhadap anak itu sangat 
wajib dilakukan oleh para orang tua karena motivasi merupakan sugesti yang bisa 
membuat yang dimotivasi menjadi terdorong untuk berbuat yang terbaik apalagi 
yang memberimotivasi adalah orang yang tersayang seperti orang tua. Motivasi 
ada berbagai macam bentuk yang dapat diberikan seperti memberikan pujian 
ketika anak melakukan sesuatu yang patut dipuji, memberikan kata-kata semangat 
sebelum anak akan menhadapi ulangan maupun ujian.Berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi yang ada di 
Desa Beluh Mulyo baik dari observasi maupun wawancara bahwa orang tua selalu 
memberikan motivasi untuk anak-anaknya sperti memperingatkan agar selalu 
semangat mengerjakan latihan, PR, dan selalu belajar agar pengetahuan semakin 
bertambah. Di temukan pula bahwa motivasi untuk bersekolah bukan hanya 
datang dari orang tua akan tetapi dari anak juga besar, bisa dilihat banyak anak-
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anak dari masyarakat pribumi yang rela berjalan kaki untuk bersekolah dengan 
jarak yang memakan waktu 1-2 jam berjalan kaki. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung  
jawab orang tua dalam pembiayaan pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang menunjukkan bahwa masyarakat 
transmigrasi kurang memperjuangkan pembiayaan untuk melanjutkan 
sekolahanaknya ke SMP maupun SMA di bandingkan dengan masyarakat lokal 
yang melakukan berbagai macam cara supaya anak-anaknya bisa bersekolah. 
 Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung  
jawab orang tua dalam pembimbingan pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang menunjukkan bahwa masyarakat 
transmgrasi dan masyarakat lokal memiliki persepsi yang sama hal ini terlihat 
melalui keinginan mereka supaya anak-anaknya  tidak mengikuti jejak orang tua 
yang tidak menyelesaikan pendidikan formal dengan baik karena berbagai faktor.  
 Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung  
jawab orang tua dalam pengasuhan pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang adalah mengunakan pola 
demokrasi yaitu pola asuh yang memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi 
tidak ragu dalam mengendalikan mereka. Orang tua dengan perilaku ini bersikap 
rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. 
Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, orang tua tipe 
ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan 
sesuatu tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
 Persepsi masyarakat lokal dan masyarakat transmigrasi tentang tanggung  
jawab orang tua dalam memotivasi pendidikan anak di Desa Beluh Mulyo 
Kecamatan Ketungau Hilir Kabupaten Sintang menunjukkan bahwa orang tua 
baik dari masyarakat transmigrasi dan masyarakat lokal selalu memberikan 
motivasi untuk anak-anaknya seperti memperingatkan agar selalu semangat 
mengerjakan latihan, PR, dan selalu belajar agar pengetahuan semakin bertambah. 
Motivasi juga datang dari anak itu sendiri untuk bersekolah juga besar. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dirumuskan, 
maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
Orang tua seharusnya wajib memberikan pembiayaan untuk pendidikan anaknya 
supaya tidak ada lagi anak yang tidak menyelesaikan pendidikan formal 
mengingat di Desa Beluh Mulyo telah berdiri sekolah formal mulai dari SD, SMP 
dan SMA.Pembimbingan pendidikan pada anak harus dibina dari anak masih 
sekolah dasar seperti memberikan contoh kepada anak orang-orang hebat yang dia 
kagumi bisa hebat dan terkenal karena dia bersekolah, dengan membangun 
pemikiran seperti itu anak akan giat dalam belajar dengan begitu kebiasaannya 
akan terbawa sampai saat dewasa.Pendekatan demokrasi merupakan pola 
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pengasuhan yang baik untuk anak namun jika orang tua tidak menerapkan dengan 
baik seperti kurangnya pengawasan akan menyebabkan masalah terhadap anak 
yang akan berpengaruh kepada pendidikan si anak seperti malas belajar karena 
lebih mementingkan bermain.Pemberian pujian memang salah satu hal yang dapat 
memotivasi anak, namun memberikan penghargaan berupa hadiah seperti barang 
yang sangat diinginkan juga bisa menjadi pemacu motivasi pada anak untuk 
berhasil dibidang pendidikannya, tentunya disesuaikan dengan kemampuan 
ekonomi yang ada. 
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